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ABSTRAK

PENERAPAN AROMATERAPI DAUN MINT UNTUN MENGATASI
BERSIHAN JALAN NAFAS TIDAK EFEKTIF PADA PASIEN
TUBERKULOSIS PARU DI RSU HAJI MEDAN

Friska Yohana Br Sipayung , Sri Siswati , EIny Lorensi Silalahi
Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Email:friskasipayung24@gmail.com

Latar belakang: Tuberkulosis paru masih menjadi masalah kesehatan global yang
signifikan dan penyebab utama kematian di Indonesia. Salah satu gejala utamanya
adalah sesak napas yang dapat mengganggu bersihan jalan napas. Intervensi non-
farmakologis seperti aromaterapi daun mint dinilai mampu memberikan efek
terapeutik untuk mengatasi masalah ini. Tujuan: Mengetahui efektivitas penerapan
aromaterapi daun mint dalam mengatasi bersihan jalan nafas tidak efektif pada
pasien tuberkulosis paru. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus
deskriptif terhadap dua pasien TB paru di RSU Haji Medan selama 7 hari. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara terstruktur, dan pengukuran
respiratory rate sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi daun mint dengan
inhalasi uap. Hasil: Kedua responden menunjukkan penurunan laju napas (RR)
secara bertahap. Pada Ny. T (65 tahun), RR menurun dari 30x/menit menjadi
20x/menit. Pada Ny. K (52 tahun), RR menurun dari 26x/menit menjadi 19x/menit.
Selain itu, terdapat perbaikan subjektif seperti napas lebih lega dan dahak lebih
mudah keluar. Kesimpulan: Aromaterapi daun mint efektif membantu menurunkan
laju napas dan memperbaiki bersihan jalan napas pada pasien tuberkulosis paru.
Saran: Diharapkan penerapan aromaterapi daun mint dapat dilakukan secara rutin
sebagai bagian dari praktik keperawatan, khususnya pada pasien dengan masalah
pernapasan seperti tuberkulosis paru.

Kata Kunci: Aromaterapi, Daun Mint, Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif,
Tuberkulosis Paru, Respiratory Rate
Halaman : 1-32
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ABSTRACT

ABSTRACT

THE APPLICATION OF MINT LEAF AROMATHERAPY TO ADDRESS
INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE IN PULMONARY
TUBERCULOSIS PATIENTS AT HAJI GENERAL HOSPITAL, MEDAN

Friska Yohana Br Sipayung, Sri Siswati, Elny Lorensi Silalahi
Medan Health Polytechnic of The Ministry of Health

Email: [rishasipayung 24 g gmail.com

Background: Pulmonary tuberculosis (TB) remains a significant global health issue
and a leading cause of death in Indonesia. One of its primary symptoms is shortness
of breath, which can interfere with airway clearance. Non-pharmacological
interventions, such as mint leaf aromatherapy, are believed to have a therapeutic
effect in addressing this problem. Objective: To determine the effectiveness of
applying mint leaf aromatherapy to address ineffective airway clearance in
pulmonary TB patients. Methods: This study used a descriptive case study design
with two pulmonary TB patients at Haji General Hospital, Medan over a period of
seven days. Data was collected through direct observation, structured interviews,
and measurement of respiratory rate before and after the administration of mint leaf
aromatherapy via steam inhalation. Results: Both respondents showed a gradual
decrease in their respiratory rate (RR). For Mrs. T (65 years old), the RR decreased
from 30x/minule Lo 20x/minute, For Mrs, K (52 years old), the RR decreased rom
26x/minute to 19x/minute. Additionally, there were subjective improvements, such
as easier breathing and easier expulsion of phlegm. Conclusion: Mint leaf
aromatherapy is effective in helping to lower the respiratory rate and improve
airway clearance in pulmonary tuberculosis patients. Recommendation: It is hoped
that the application of mint leaf aromatherapy can be routinely incorporated as part
of nursing practice, particularly for patients with respiratory problems like
pulmonary tuberculosis.

Keywords: Aromatherapy, Mint Leaf, Ineffective Airway Clearance, Pulmonary
Tuberculosis, Respiratory Rate
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